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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya, ditemukan bentuk-bentuk 

majas hiperbola dan maknanya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan 7 bentuk majas hiperbola, yang dimana Single-word hyperbole 

(hiperbola satu kata) merupakan bentuk majas hiperbola yang paling sering 

digunakan oleh Yorushika karena pencipta lagu yaitu N-buna memulai 

menulis lagu dari pengalaman pribadi yang dia rasakan sendiri sehingga 

pencipta lagu sering menggunakan satu kata yang hiperbola untuk 

membagikan perasaannya kepada para pendengar atau penikmat karya nya 

pada lagu Yorushika. Oleh karena itu, kata kerja dan kata benda merupakan 

kelas kata yang paling sering digunakan oleh Yorushika. 

2. Berdasarkan 5 bentuk makna pergeseran, yang dimana makna 

pengonotasian (konotasi) merupakan makna pergeseran yang paling sering 

digunakan oleh Yorushika. Hal ini dikarenakan pencipta lagu yaitu N-buna 

menulis lagu ini dengan menggambarkan keadaan, pengalaman, dan 

perasaan yang terjadi pada dirinya sendiri, sehingga makna dalam lagu ini 

tersampaikan kepada para pendengar atau penikmat karya Yorushika. 

Sedangkan makna penyinestesiaan (sinestesia) merupakan makna 

pergeseran yang paling sedikit ditemukan pada mini album Makeinu ni wa 

Ankouru Iranai karya Yorushika. 
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5.2 SARAN 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

tentang majas pertentangan tidak hanya majas hiperbola tetapi terdapat majas 

oksimoron, paronomasia, litotes, ironi, para lipsis dan zeugma. Untuk sumber data 

tidak hanya berpaku pada lagu saja, dapat juga dari buku, novel, video, anime, dan 

movie lainnya.
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